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This research aims to find out about the Toba Batak traditional law of reconciliation 
from an Islamic legal perspective. And this research uses a theoretical literature study 
methodology which is analyzed in depth to obtain results regarding the Toba Batak 
traditional law of reconciliation. The results of the research show that the 
reconciliation procedure used in the Toba Batak tradition according to an Islamic 
legal perspective is permissible. And it can be concluded that Toba Batak customary 
reconciliation is permissible because the procedures for Toba Batak customary 
reconciliation are equated with the rules of Ushul fiqh, namely Al urf or customs, 
where this rule is one of the sources of law according to Ushul fiqh science, while for 
other reasons this custom or al urf does not conflict. with the Koran and hadith. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hukum rujuk dalam pernikahan pada adat batak toba menurut 
persfektif hukum islam. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka yang dianalisis secara mendalam 
sehingga mendapatkan hasil tentang hukum rujuk adat batak toba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata cara 
rujuk yang dipakai di adat Batak Toba menurut perspektif hukum Islam boleh dilakukan dengan berbagai 
ketentuan yang tidak melangar hukum islam. Dapat disimpulkan bahwa suatu adat boleh dilakukan  apabila dia 
tidak bertentangan dengan syariat dan dia masuk pada kaidah Ushul fiqih yaitu Al urf atau kebiasaan yang mana 
kaidah ini menjadi salah satu sumber hukum menurut ilmu Ushul fiqih sedangkan alasan lain kebiasaan ini atau al 
urf tidak bertentangan dengan Alquran dan hadist.  
 
Kata Kunci : Rujuk nikah, Batak Toba, Hukum Islam 

 

PENDAHULUAN 

Memiliki hubungan yang harmonis di dalam pernikahan adalah impian setiap orang,  hubungan 
yang harmonis selalu dicirikan dengan kondisi yang erat dengan kasih sayang antara sesama pasangan, 
dan juga selalu dihubungkan dengan keseimbangan, kerjasama, dan keselarasan antara  dua individu 
dalam sebuah hubungan, akan tetapi tak dapat dipungkiri bahwa tidak setiap pasangan itu memiliki 
hubungan yang baik dan harmonis. Konflik tidak dapat dihindari dalam sebuah hubungan, karna dalam 
suatu  hubungan pasti pernah terjadi perbedaan pendapat, dan terkadang konflik tadi membawa kepada 
sebuah perpisahan atau sering kita sebut dengan perceraian.(Siahaan, 2016) 

Dalam masalah perceraian atau perpisahan di sebuah, hubungan pastilah ada kesempatan 
pasangan tersebut untuk melakukan rujuk (kembali), akan tetapi rujuk bukanlah hal yang mudah karna 
disetiap daerah pastilah mempunyai tata cara  tersendiri untuk masalah rujuk ini, contohnya di daerah 
Sumatra utara tepatnya di suku Batak Toba  yang Batak Toba memiliki system patrilinear yang 
mempengaruhi masalah rujuknya. Dan kalo tentang permasalahan mana dalam adat rujuk itu pihak laki-
laki datang kepada pihak  Perempuan dengan membawa keluarga besarnya. Proses rujuk pada adat 
batak toba melibatkan pertemuan antara kedua belah  pihak dengan membawa keluarga besar pada 
kedua kubu masing-masing dan diawasi oleh ketua adat setempat. Sedangkan di dalam hukum Islam, 
dalam merujuk itu tidak diperlukan membawa keluarga seperti yang terjadi pada adat Batak Toba, di 
dalam Islam rujuk seringkali hanya dengan perkataan saja dan bahkan perbuatan dengan niat rujuk 
sudah dianggap sah dalam hukum islam.(Swislyn et al., 2021)  

Pengertian rujuk banyak sekali dari para ahli, antara lain menurut hanafiyah ( mazhab hanafi) 
rujuk adalah tetapnya hak milik suami dengan tanpa adanya penggantian dalam masa iddah, akan tetapi 
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tetapnya hak milik tersebut akan hilang bila masa iddah, sedangkan menurut mazhab syafiiyah (mazhab 
syafii) rujuk adalah kembalinya istri ke dalam ikatan pernikahan setelah dijatuhi talak satu atau dua 
dalam masa iddah.(Marpaung et al., 2016) Menurut golongan ini bahwa istri diharamkan berhubungan 
dengan suaminya sebagaimana berhubungan dengan orang lain, meskipun suami berhak merujuknya 
dengan tanpa kerelaan. Oleh karena itu rujuk menurut golongan”syafi’iyah adalah mengembalikan 
hubungan suami istri kedalam ikatan pernikahan yang sempurna. 

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa rujuk merupakan 
pengembalian hubungan yang tadinya berpisah menjadi bersatu kembali, namun tata cara rujuk ini 
mendapat perhatian penuh dari para ulama dan ketua adat pada ranah mereka masing-masing, 
contohnya pada hukum islam, pendapat para ulama tentang adanya saksi dalam rujuk mendapat 
beberapa perbedaan pendapat sedangkan dalam ranah batak toba juga mendapat beberapa perhatian 
penuh para ketua adat,  karna dalam adat batak toba percerain merupakan aib bagi mereka, maka dari 
itu rujuk pada adat batak toba sering membawa keluarga besar yang diperhatikan secara penuh oleh 
ketua adat. Biasanya ketua adat akan mengupayakan secara penuh untuk terjadinya rujuk tersebut, 
apabila memungkinkan dan bahkan membuat perjanjian supaya kedua belah pihak tidak terjadi 
mesalah perceraian lagi.(Hifnii, 2023) 

Kemudian penerapan rujuk yang dilakukan oleh adat batak toba, mendapat perbedaan dari sudut 
pandang islam, menurut dalam hukum Islam, penerapan rujuk bisa dilakukan dengan ucapan atau 
perbuatan, yang diikutkan dengan niat sedangkan dalam adat Batak Toba, rujuk memiliki beberapa tata 
cara salah satu tata caranya adalah dengan membawa keluarga besar yang diadakan di rumah pihak 
perempuan yang dihadiri oleh para tokoh adat dan keluarga besarnya, untuk bermusyawarah untuk 
mencari solusi tentang permasalahan tersebut.(Harahap, Ikhwanuddin and Hasiah, 2019) 

Maka dari itu di sini kami akan membahas rujuk adat Batak Toba dalam perspektif  hukum Islam 
dan hal-hal yang dipaparkan di atas merupakan masalah hukum terhadap konsep rujuk. sehingga 
penulis tertantang untuk mengangkat dan meneliti permasalahan yang terjadi demi mendapat sebuah 
kepastian hukum tentang rujuk tersebut. Dan juga penulis terdorong untuk mengkaji masalah tersebut 
dengan judul "Tinjauan hukum Islam terhadap adat rujuk masyarakat Batak Toba”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode perbandingan hukum rujuk antara adat rujuk Batak 

Toba dengan hukum Islam dan untuk mendapatkan sebuah kepastian hukum, Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah pengumpulan data dari berbagai sumber referensi yang yang akan 

dibandingkan dan dipersepsikan dengan hukum Islam.  Seluruh proses mencakup telaah, analisis, 

perbandingan dan perspektif hukum terhadap hukum yang lain Sehingga mendapat kepastian hukum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tata Cara Rujuk pada adat Batak Toba 
Dalam masyarakat Batak Toba dikenal bentuk-bentuk perceraian selain dari perceraian suami dan 

istri dalam keadaan masih hidup, atau disebut “sirang so sirang” selain dari itu ada juga bentuk 
perceraian oleh kematian dan juga cerai karena tidak mempunyai anak yang disebut dengan“ sirang ala 
soma rongkap” dan cerai karena penyakit menular yang sulit sembuh misalnya TBC, cerai karena istri 
atau suami berselingkuh cerai karena istri dipulangkan atau dikembalikan kepada orang tuanya karena 
tidak bisa mengelola rumah tangga atau tidak memiliki anak cerai karena istri melakukan hal-hal yang 
tidak diinginkan misalnya berhutang berjudi yang disebut “sirang Namura Bali”.(Siagian, 2023) 

Selain dari macam-macam perceraian tadi ada juga tata cara rujuknya dari adat Batak Toba sendiri, 
Seperti membawa keluarga bermusyawarah untuk mendapatkan solusi tentang masalah perceraian dan 
demi bisa mewujudkan rujuk itu kembali. Tata cara rujuk pada adat Batak Toba memiliki beberapa 
tahapan dan juga proses tergantung pada tempatnya masing-masing, tapi kami akan merangkai tata cara 
rujuk adat Batak Toba secara umum dan akan dijelaskan secara terperinci, Seperti tahapan mencari 
Restu keluarga, pertemuan adat, negoisasi dan persetujuan, prosesi adat dan penerimaan masyarakat. 
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 Semua itu merupakan tata cara rujuk adat Batak Toba yang biasanya sering dipakai oleh 
masyarakat Batak pada umumnya, Dan tata cara ini tidak bisa hilang dari adat batak toba itu sendiri 
dalam permasalahan rujuk dan biasanya permasalahan rujuk ini selalu membawa ketua adat  pada 
masing-masing Kubu dengan permusyawarahan yang biasanya diadakan di rumah pihak perempuan 
demi mendapatkan. Solusi pada permasalahan rujuk tersebut. Berikut adalah penjelasan tahapan-
tahapan tersebut yaitu : 

 
1.Restu dari keluarga 

Sebelum memulai proses rujuk, pasangan yang bercerai harus meminta restu kepada keluarganya 
masing-masing sebagai tanda penghormatan dari adat dan tradisi Batak Toba, Proses ini merupakan 
musyawarah antara keluarga tersebut guna untuk menentukan pilihan  apakah harus melakukan rujuk 
atau tidak. (Kosanke, 2019) 

Proses ini sebagai penentu terhadap tahapan-tahapan selanjutnya, dan biasanya proses ini pihak 
yang berhubungan akan meminta pendapat kepada keluarganya, Proses ini sebagai penentu terhadap 
tahapan-tahapan selanjutnya, dan biasanya proses ini pihak yang berhubungan akan meminta pendapat 
kepada keluarganya. Restu ini memiliki berbagai tujuan atau manfaat seperti menghindari potensi 
konflik, melibatkan tokoh-tokoh keluarga guna memperkuat hubungan, menghormati otoritas keluarga 
dan pemulihan kepercayaan atau reputasi. 

Perlu dicatat bahwa meminta Restu keluarga dapat berbeda-beda tergantung pada kebijakan dan 
adat istiadat keluarga tertentu Meskipun demikian nilai-nilai seperti penghormatan, kebersamaan dan 
dukungan keluarga umumnya tetap menjadi landasan penting dalam setiap proses adat Batak Toba 
sebagai tradisi yang harus dilestarikan dalam adat Batak Toba itu sendiri. 

  
2.Pertemuan adat 

Proses pertemuan adat ini adalah pertemuan kedua belah pihak dengan membawa ketua adatnya 
masing-masing dan biasanya membahas tentang terjadinya perceraian niat untuk rujuk dan 
kesepakatan rujuk dan biasanya juga disertai dengan janji-janji supaya menghindari terjadinya masalah 
perceraian untuk kedua kalinya. Proses pertemuan adat ini juga merupakan proses krusial yang mana 
proses ini adalah salah satu bentuk awal dari terjadinya kesepakatan merujuk atau tidaknya dan 
biasanya juga proses ini diadakan ditempat pihak perempuan.(Situmeang & Siahaan, 2022) 

Proses ini dimulai dengan pembukaan oleh tokoh adat atau ketua adat setelah itu baru pemaparan 
masalah yang melibatkan penyebab terjadinya perceraian dan niat rujuk yang akan dibahas secara 
terperinci, Dan forum pertemuan adat dibuat secara terbuka guna untuk semua pihak dapat 
mengutarakan pendapatnya masing-masing dan biasanya ketua adat atau tokoh adat itu sebagai 
moderator dengan tujuan sebagai penenang Apabila terjadi perbedaan pendapat dalam musyawarah 
tersebut. Dan biasanya juga tokoh adat atau ketua  adat mengupayakan supaya terjadinya rujuk kepada 
kedua belah pihak. 

Perlu untuk di catat bahwa setiap tempat mempunyai tata caranya masing-masing dalam proses 
pertemuan adat ini, akan tetapi pada umumnya proses pertemuan adat ini membahas tentang niat rujuk 
yang akan di lakukan dan penyebab terjadinya perceraian di Disertai dengan mengadakan Perjanjian- 
perjanjian apabila rujuk itu terjadi. 

  
3.Negoisasi dan persetujuan 

Proses negosiasi dan persetujuan pada rujuk adat Batak itu setelah terjadinya proses pertemuan 
adat yang mana pada proses negoisasi dan persetujuan ini akan mendapatkan hasil, apakah akan terjadi 
rujuk atau tidak. proses ini juga meliputi isu mendalam, identifikasi isu penting, role oleh ketua adat 
atau tokoh adat, mencapai kesepakatan bersama dan menyusun perjanjian atau kesepakatan yang 
berfungsi untuk mengantisipasi supaya tidak terjadi masalah itu untuk kedua kalinya. 

Biasanya proses ini dibahas secara terbuka terkait dengan penyebab perceraian dan niat untuk 
rujuk, diskusi ini menyangkut pengungkapan perasaan dan harapan masing-masing tentang bagaimana 
hubungan itu ke depannya, dan semua pihak dapat mengutarakan pendapatnya secara terbuka,  di sini 
juga tokoh adat atau ketua adat berfungsi mencari solusi Tengah, dari pendapat-pendapat yang ada 
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Apabila ada perbedaan pendapat dan sebagai penenang Apabila terjadi konflik atau keadaan memanas 
pada saat terjadinya musyawarah. Dengan begitu proses diskusi ini bukan hanya untuk mencari solusi 
dalam masalah dalam permasalahan itu melainkan juga untuk wadah pemahaman bersama, meredakan 
ketegangan dan mencapai kesepakatan untuk menguntungkan semua pihak.(Sari, 2016)  

Perlu dicatat juga bahwa proses ini merupakan proses yang penting untuk menyelesaikan 
permasalahan rujuk, Selain itu dalam proses ini juga harus memastikan bahwa semua pihak merasa 
terlibat dalam proses tersebut agar tidak terjadi konflik kemudian hari dan untuk memperbaiki 
hubungan yang tadinya telah regang. 

  
4.Persetujuan Bersama 

 Dalam proses ini bukan hanya menyelesaikan masalah praktis tetapi juga tentang rekonsiliasi 
hubungan atau pengembalian hubungan dan proses ini biasanya memastikan kedua belah pihak 
memahami dan menerima satu nama lain agar tidak terjadi permasalahan yang serupa di kemudian hari. 
Adat Batak Toba juga memiliki nilai-nilai budaya yang khas dalam persetujuan yang mana dalam proses 
persetujuan mengandung nilai-nilai dan norma-norma budaya yang dihormati oleh kedua belah pihak. 
Setelah memahami aspek-aspek yang didapatkan dalam proses persetujuan maka Tahap selanjutnya 
adalah awal dari babak baru yang ditandai dengan pemulihan hubungan pertumbuhan hubungan dan 
keharmonisan terhadap suatu hubungan.(Mutia et al., 2021)  

 Dari tahapan-tahapan diatas kita bisa tahu proses rujuk yang terjadi diadat Batak, dan perlu 
diketahui juga bahwa setiap tempat didaerah batak memiliki keunikan tersendiri tentang tata cara 
rujuknya, tapi pada umumnya adat batak memakai tahapan-tahapan seperti restu keluarga, pertemuan 
adat, negoisasi dan  persetujuan atau kesepakatan. 

  
Tata Cara Rujuk Dalam Islam 

Rujuk dalam hukum islam memiliki banyak pengertian dari para ulama seperti rujuk menurut 
ulama syafiiyah didefinisikan seperti : 

  

 رد المرأة إلي النكاح من طلاق غير بائن في العدة علي وجه مخصوص
“Mengembalikan istri ke pernikahan semula dari talak selain baii in dalam masa iddah dengan 

cara tertentu”. Sedangkan imam Assarkhi rujuk adalah : 

 وعندنا الرجعة استدامة للملك والفعل المختص به يكون أدل على استدامة املك من القول 
“Bagi kami rujuk adalah melanggengkan kepemilikan, sedang perbuatan yang lebih dikhususkan 

dengan keberlangsungan kepemilikan lebih menunjukkan adanya kepemilikan dari pada perkataan”. 
Sedangkan menurut KBBI  rujuk adalah Kembalinya suami kepada istrinya yang ditalak, yaitu talak satu 
atau talak dua, ketika istri masih di masa iddah.Dari pengertian yang telah dijabarkan, kita bisa paham 
tentang pengertian rujuk yang mana, rujuk adalah pengembalian kembali hubungan yang tadinya cerai 
kepada hubungan pernikahan.(Zubaidi & Jannah, 2017) 

Selain itu rujuk juga memiliki tata cara dalam pelaksanaannya dan ada perbedaan pendapat 
tentang beberapa hal dalam tata cara  rujuk ini menurut para ulama, seperti adanya saksi dalam rujuk, 
sahnya rujuk dengan perbuatan, permasalahan ini mendapat perbedaan dari kalangan ulama apakah 
rujuk itu harus ada saksi apa tidak, apakah rujuk  sah dengan perbuatan,  perbedaan seperti inilah yang 
akan kita bahas dalam tata cara rujuk kali ini. 

 Rujuk juga memiliki syarat dan rukunnya, yang apabila syarat dan rukun rujuk ini tidak terpenuhi 
maka rujuk ini dianggap batal atau tidak sah. Seperti adanya perkataan yang jelas ketika dia merujuk, 
itu adalah salah satu syarat dalam rujuk yang mana tanpa adanya perkataan yang jelas maka Sebagian 
ulama berpendapat tidak sah rujuknya.(Khalil, 2011) Adapun syarat dan rukun rujuk sebagai berikut : 
 
1.Suami 

Laki-laki yang merujuk adalah suami sahnya, dan suaminya ini dalam keadaan berakal atau tidak 
gila dan tidak dalam keadaan dipaksa. Karena rujuk dalam keadaan dipaksa dianggap tidak sah akadnya 
dan Rujuk orang yang tidak berakal atau gila itu Tidak Dianggap atau tidak ada, Selain dari itu rujuk 
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dalam keadaan mabuk mendapat perbedaan pendapat dari para ulama sebagian ulama mengatakan sah 
akadnya dan sebagian yang lain mengatakan tidak sah akadnya.(Basri, dan Hj Rusday M, 2020) 
 
2.Istri 

Istri yang boleh dirujuk itu harus dalam keadaan tertentu seperti telah dicampuri, talaknya adalah 
talak raj'i dan berada dalam masa iddahnya karena Suami masih memiliki hubungan dengan istrinya 
dalam masa iddahnya di dalam talak raj'i. Sehabis masa iddahnya maka hubungan mereka telah putus 
dan tidak dapat dirujuk lagi. (Kholid`, 2016) 

Selain daripada itu sebagian ulama memperbolehkan merujuk istri dengan  perbuatan seperti 
bersetubuh dengan niat merujuk istrinya kembali, Sebagaian ulama yang lain juga tidak memperolehkan 
merujuk istri dengan perbuatan seperti pendapat ulama Syafi'iyah yang tidak memperbolehkannya, Tapi 
menurut ulama Hanafiyah itu diperbolehkan akan tetapi hukumnya makruh tanzih. 
 
3.Saksi 

Dalam hal ini para ulama berpendapat tentang wajibnya saksi dalam rujuk atau tidak, Sebagian 
ulama mengatakan sunah, sebagian lagi mengatakan dengan wajib. Para fuqaha berbeda pendapat 
tentang saksi itu wajib atau tidak dalam rujuk, Imam Malik berpendapat bahwa saksi dalam rujuk itu 
sunnah sedangkan menurut Imam Syafi'i saksi dalam rujuk itu wajib dan saksinya berjumlah dua orang. 
(Trigiyatno, 2020) 

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan surat at-talak ayat 2, Yang disebabkan adanya 
pertentangan anatara qiyas dan zahir nash Alquran Dalam surah tersebut : 

  

غْنَ  فَاِذَا
َ
هُن   بَل

َ
جَل

َ
وْهُن   ا

ُ
مْسِك

َ
وْ  بِمَعْرُوْف    فَا

َ
شْهِدُوْا بِمَعْرُوْف   فَارِقُوْهُن   ا

َ
ا مْ   عَدْل   ذَوَيْ  و 

ُ
نْك قِيْمُوا م ِ

َ
هَادَةَ  وَا ِ  الش  مْ    لِِلٰ

ُ
  يُوْعَظُ  ذٰلِك

انَ  مَنْ  بِه  
َ
يَوْمِ  بِالِٰلِ  يُؤْمِنُ  ك

ْ
خِرِ  وَال

ٰ
ا
ْ
ت قِ  وَمَنْ  ە   ال   الِٰلَ  ي 

ْ
عَل ه   يَجْ
 
   ٢    مَخرَْجًا  ل

 
Artinya : Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, rujuklah dengan mereka secara baik atau 

lepaskanlah mereka secara baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil dari kamu dan 
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Yang demikian itu dinasihatkan kepada orang-
orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Siapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya.(Q.S.At-Talak 2)  

 Ayat tersebut menunjukkan wajibnya mendatangkan saksi akan tetapi pengqiyasan hak rujuk 
dengan hak-hak orang lain yang diterima Seseorang menghendaki tidak adanya saksi maka dari itu 
dibuatlah suatu kesimpulan bahwa saksi itu hukumnya adalah sunnah.  

 Pendapat kedua yang berlaku di para pendapat Imam Ahmad yang mengatakan bahwa rujuk 
rujuk itu tidak perlu diperselisihkan, karena rujuk itu hanya melanjutkan pernikahan yang telah putus 
bukan memulai pernikahan yang baru. 

  
1.Tata cara rujuk 

Merujuk istri dengan perkataan 
Para ulama memperbolehkan merujuk istri dengan beberapa tata cara, baik dia dengan perkataan 

yang jelas seperti perkataan aku merujukmu atau tata cara perkataan kinayah atau sindiran seperti 
perkataan aku ingin menikahimu, akan tetapi hal ini hanya bisa dilakukan kepada rujuk raj'i saja 
sedangkan pada talak Bai in suami tidak diperbolehkan merujuk lagi istrinya.(Almunawwar, 
2022)Tetapi perlu dicatat dalam tata cara perkataan sarih atau jelas tidak diperlukan niat untuk 
merujuk, sedangkan pada tata cara ucapan kinayah atau sindiran perlu untuk adanya niat sebagai syarat 
sahnya rujuk tersebut. 

Rujuk dengan perkataan juga dikatakan oleh para ulama tidak perlu adanya saksi sebagai syarat 
sahnya rujuk tersebut, Tapi saksi tadi dihukumkan dengan sunnah, dan merujuk tadi haruslah dengan 
keinginan sendiri tanpa dipaksakan oleh orang lain.(Lotfi, 2017) 

Merujuk istri dengan perkataan 
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Para ulama berbeda pendapat tentang merujuk istri dengan perbuatan, ada ulama 
mengabsahkannya atau memperbolehkannya, dan ada juga ulama yang memperbolehkannya tapi 
dengan niat merujuk dan ada juga ulama yang tidak memperbolehkannya sama sekali, Dan harus dengan 
cara perkataan sarih atau jelas maupun kinayah atau sindiran. Adapun penjelasannya dari para ulama 
sebagai berikut : 

 
1.Syafi'iyah 

Ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa merujuk harus dengan cara ucapan, baik dengan cara sarih 
(jelas) maupun dengan cara kinayah (sindiran).Dan diharamkan bagi suami yang belum merujuk 
istrinya menyentuh mencium, menggaulinya dan bersenang-senang dengan istrinya sebelum perkataan 
rujuk tadi diucapkan. Dan apabila itu terjadi maka dia  di ta'zir bukan had. Dengan demikian hubungan 
suami istri pasca talak bisa dikatakan sebagai hubungan dengan wanita bukan mahram sebelum ikrar 
rujuk diucapkan. 

  
2.Hanafiyah 

 Ulama hanafiyah berpendapat Sesungguhnya bersenang-senang dengan istri yang tertalak raj'i 
dengan syahwat itu termasuk rujuk walaupun tidak disertai dengan niat. Dan hal ini hukumnya makruh 
tanzih Sah hukumnya suami merujuk istri dengan perbuatan (menggaulinya) dengan syarat adanya 
syahwat saat melakukannya.(Khi et al., 2023) 

 Dan dalam pendapat Hanafiyah juga mengatakan bahwa suami boleh memasuki rumah istri 
tanpa harus minta izin dengan niat dia mau untuk merujuknya sedangkan kalau dia tidak ingin 
merujuknya maka itu hukumnya makruh, dikarenakan takutnya ketika suami istri  berduaan itu bisa 
menyentuh dengan syahwat dan itu termasuk rujuk dalam mazhab hanafiyah sedangkan sang suami tadi 
tidak ingin merujuknya sehingga suami kan merujuknya kembali,maka itu bisa menyebabkan 
panjangnya masa iddah istrinya tadi. 

  
3.Malikiyah  

 apabila tidak disertai dengan niat merujuk maka hukumnya haram. Jika seseorang mentalak 
istrinya dengan talak Raji maka dia diharamkan bersenang-senang dengan istrinya dan dia boleh 
merujuk istrinya dengan rujuk perbuatan seperti menggaulinya, bersenang-senang dengannya,dan 
melihat auratnya dengan adanya niat. Sehingga walaupun terjadi hubungan suami istri maka itu 
dianggap rujuk.(Mariani, 2022) 

  
4.Hambali 

 Imam Hambali mengatakan Untuk mengembalikan isteri yang tertalak raj’i itu “adakalanya 
dengan cara melafadz lafadz tertentu dan ada kalanya dengan cara menggaulinya. Baik itu dengan niat 
untuk merujuk maupun tidak dengan niat merujuk".  

Dari perkataan di atas kita bisa mengambil Penjelasan bahwa suami boleh merujuk istrinya baik 
dengan perkataan maupun perbuatan dengan disertai niat maupun tidak disertai niat maka itu 
diperbolehkan. Sehingga ketika suami menggauli istrinya maka itu otomatis sudah merupakan dia 
merujuk istrinya.(Ardiansyah, 2017) 

 Dari penjelasan di atas kitab isa tahu bahwa tata cara rujuk menurut islam itu bisa denganh cara 
perbuatan ataupun perkataan. Perbedaan pendapat para ulama ini menambah wawasan bagi kita, 
tentang tata cara rujuk. Dan dengan penjelasan syarat-syarat dan rukun dari rujuk ini kita bisa tahu 
bagaimna tata cara rujuk menurut islam. 

  
Tata Cara Rujuk Adat Batak Menurut Perspektif Islam 

Tata cara rujuk adat Batak Toba merupakan, tata cara yang dipakai di daerah Sumatera Utara 
tepatnya di suku Batak, di sini kami akan menjelaskan tentang hukum adat Batak Toba dilihat dari 
perspektif hukum Islam, demi mengetahui hukum rujuk adat Batak Toba jika dilihat dari perspektif 
hukum Islam. 
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Hukum rujuk adat Batak Toba memiliki tata caranya tersendiri, dan memiliki tahapan-tahapan 
yang selalu berhubungan dengan kemasyarakatan, dan tahapan-tahapan itu seperti restu dari keluarga, 
pertemuan adat, negoisasi dan persetujuan bersama.  Semua tahapan ini secara umum selalu dipakai 
ketika ada permasalahan perceraian di daerah Batak.  

Sedangkan hukum Islam berbeda Tata caranya dengan hukum adat Batak Toba dalam masalah 
rujuk ini, sebagai contoh dalam Islam rujuk itu bisa dilakukan hanya dengan perkataan ataupun 
perbuatan. Sedangkan dalam adat Batak Toba itu memiliki beberapa tahapan seperti yang telah 
disebutkan di atas tadi.(Rahmawati & Supratiningsih, 2020) 

 Tapi perlu dicatat bahwa tahapan-tahapan tadi memiliki beberapa pendapat dari adat Batak Toba 
sendiri, ada yang menganggap itu wajib dan harus dilakukan dalam permasalahan rujuk dan ada yang 
menganggap bahwa itu tidak wajib Tapi lebih bagus digunakan sebagai penghormatan kepada norma 
adat istiadat. Tapi di sini kami akan membahas tata cara rujuk adat di Batak Toba menurut perspektif 
hukum Islam yang akan kami bahas selanjutnya.  

Dalam hukum Islam tentunya rujuk dibahas secara rinci dalam Alquran dan juga hadist dan 
ditambah dengan pendapat para ulama tentang cara penafsiran dalil-dalil dari Alquran dan hadist, 
Sehingga menambah wawasan kita dalam permasalahan rujuk ini. Sebagaimana Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berfirman dalam Alquran tentang masalah rujuk ini : 

 

قٰتُ 
 
مُطَل

ْ
نْفُسِهِن   يَتَرَب صْنَ  وَال

َ
ثَةَ  بِا

ٰ
ء    ثَل ا قُرُوْْۤ

َ
  وَل

 
ل هُن   يَحِ
َ
نْ  ل

َ
تُمْنَ  ا

ْ
قَ   مَا ي ك

َ
رْحَامِهِن   فِيْ   الِٰلُ  خَل

َ
ن   اِنْ  ا

ُ
يَوْمِ  بِالِٰلِ  يُؤْمِن   ك

ْ
خِرِ   وَال

ٰ
ا
ْ
تُهُن   ال

َ
 وَبُعُوْل

حَق  
َ
هِن    ا ا   اِنْ   ذٰلِكَ   فِيْ   بِرَد ِ رَادُوْ 

َ
احًا  ا

َ
هُن     اِصْل

َ
   وَل

ُ
ذِيْ   مِثْل

 
يْهِن    ال

َ
مَعْرُوْفِ    عَل

ْ
جَالِ   بِال يْهِن    وَلِلر ِ

َ
اقُ   ٢٢٨ࣖ    حَكِيْم    عَزِيزْ    وَالِٰلُ      دَرَجَة    عَل

َ
ل لط 

َ
  ا

تٰنِ  ٌۢ     مَر  وْ   بِمَعْرُوْف    فَاِمْسَاك 
َ
ٌۢ  ا ا     بِاِحْسَان    تسَْرِيْح 

َ
   وَل

 
ل مْ   يَحِ

ُ
ك
َ
نْ   ل

َ
خُذُوْا  ا

ْ
ا   تَأ تَيْتُمُوْهُن    مِِ 

ٰ
ا  ا ٔـً ا    شَيْ

 
نْ   اِل

َ
خَافَا   ا ا  ي 

 
ل
َ
 خِفْتُمْ   فَاِنْ      الِٰلِ   حُدُوْدَ   يُقِيْمَا  ا

ا
 
ل
َ
ا    الِٰلِ  حُدُوْدَ  يُقِيْمَا ا

َ
يْهِمَا جُنَاحَ  فَل

َ
كَ     بِه   افْتَدَتْ  فِيْمَا عَل

ْ
ا  الِٰلِ  حُدُوْدُ  تِل

َ
تَعَد   وَمَنْ    تَعْتَدُوْهَا فَل ٰۤىِٕكَ  الِٰلِ  حُدُوْدَ  ي  ول

ُ
   ٢٢٩ الظٰلِمُوْنَ  هُمُ  فَا

 
Artinya : ‘’Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali quru'. Tidak 
boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka 
beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka 
dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan di 
atas mereka. Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.*Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu 
suami dapat) menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir 
tidak mampu menjalankan hukum hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak 
mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) 
diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim’’.(Q.S.Al-
Baqarah 228-229) 

 Pada ayat 229 Imam Al qurthubi menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala menentukan 
talak yang dapat dirujuk kembali adalah dua kali Hal ini disebabkan karena pada masa jahiliyah banyak 
suami yang mentalak istrinya seenak hatinya  karena tidak ada Batasan, lantas ketika masa indah 
mendekati mereka suaminya merujuk kembali, hal ini yang menjadi Asbabun Nuzul turunnya ayat ini 
yang menentukan tentang jumlah yang dapat dirujuk kepada talak. Dan talak menurut Imam Al Qurthubi 
memiliki lafal lafal khusus.(Handayono, 2023) Lafal talak ada yang disebut dengan sarih ( jelas ) dan 
kinayah ( sindiran ). Perbedaan dampak dari lafal sarih dan kinayah adalah bahwa sharih tidak 
membutuhkan niat untuk jatuhnya talak, akan tetapi kinayah membutuhkan niat untuk jatuhya talak 
atau tidak. 

  Dari penjelasan dari Imam Al qurthubi tadi mengenai tentang surah al-baqarah ayat 228 sampai 
dengan 229 itu membahas tentang rujuk yang hanya bisa dilakukan dua kali dan Rujuk juga biasa 
dilakukan dengan perbuatan ataupun perkataan. Dari penjelasan dari Imam Al qurthubi tadi mengenai 
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tentang surah al-baqarah ayat 228 sampai dengan 229 itu membahas tentang rujuk yang hanya bisa 
dilakukan dua kali dan Rujuk juga biasa dilakukan dengan perbuatan ataupun perkataan, Sebagai syarat 
sahnya rujuk tersebut.(Syarifin, 2000) 

 Sedangkan dalam adat Batak tentang permasalahan itu memiliki beberapa proses atau tahapan-
tahapan seperti Restu keluarga, pertemuan adat, negoisasi dan persetujuan bersama.(Purba, 2022) 
Kalau kita melihat dari perspektif hukum Islam tentang adat rujuk batak Toba ini, maka dari itu kita 
harus menelusuri atau menganalisa dari pandangan Ushul fiqihnya terlebih dahulu,  tentang bagaimana 
Islam memandang  adat istiadat di dalam hukumnya. Dan permasalahan rujuk dalam adat Batak Toba 
ini, kalau ditarik dari sumber hukum yang dibahas dalam ushul fiqih maka disebut dengan Al urf. Karena 
tahapan-tahapan merujuk dari ada batak Toba ini merupakan proses yang gunanya juga sebagai 
kemaslahatan bagi masyarakat itu tersendiri. (Hutabarat, 2009) 

 Sedangkan pengertian al-‘urf menurut para ulama adalah suatu kebiasaan mayoritas suatu kaum, 
baik dalam perkataan maupun perbuatan.(Prestiadi et al., 2020) Dan menurut  mazhab syafii dan 
mazhab Hanafi Al ‘Urf merupakan salah satu sumber hukum yang tidak disepakati oleh ulama. Secara 
bahasa al ‘urf berasal dari bahasa arab عرف يعرف عرفان عرف  yang berarti sesuatu yang baik dan dilakukan 
oleh sekelompok masyarakat serta bisa diterima oleh akal sehat.(Putra, 2022) Dan al urf ini bisa dipakai 
sebagai sumber hukum selagi dia tidak bertentangan dengan alqur an dan hadist dan perlu dicatat juga 
bahwa kebiasaan yang bertentangan dengan al qur an dan hadist maka dia tertolak atau 
haram.(Setiyawan, 2012)  

 Begitu juga dengan adat rujuk Batak Toba Jika dilihat dari pandangan Hukum Islam maka dia 
diperbolehkan karena tahapan-tahapan dalam merujuk ini merupakan proses yang tidak dilarang oleh 
hukum Islam sendiri karena dia termasuk kategori Al urf.  Dan bukan sesuatu yang bertentangan dengan 
hukum Islam dan bukan sesuatu yang bertentangan dengan Alquran dan hadist. Dan kami akan 
merincikan pembahasan ini secara tahapan tahapan adat batak itu sendiri. 
 
1.Restu Keluarga  

Apabila dilihat dari perpektif hukum islam, ini merupakan sebuah kebiasaan atau disebut dengan 
al urf yang hukumnya diperbolehkan karena dia adalah proses dalam adat itu sendiri.(Diana Nur Safitri 
et al., 2021) Dan restu keluarga ini memiliki beberapa manfaat menurut orang batak itu seperti 
memperkuat hubungan keluarga, menunjukkan keseriusan dan hormat, memperoleh berkah dan doa, 
dan juga sebagai antisipasi keluarga dalam permasalahan tersebut. 
 
2.Pertemuan adat  

Sama seperti kartu keluarga pertemuan adat ini juga sebuah proses dalam merujuk adat Batak 
Toba yang dianggap sebagai kebiasaan dalam perspektif hukum Islam atau disebut dengan al urf yang 
di mana hukumnya adalah boleh karena tidak bertentangan dengan Alquran dan hadist.(Hasan, 2021) 
Menurut orang Batak pertemuan adat ini bermanfaat sebagai penjalin kembali komunikasi keluarga 
antara pihak laki-laki dan pihak Perempuan. 
 
3.Negoisasi 

 Dan yang ketiga ini sama seperti yang di atas yang mana dia juga termasuk proses dari rujuk itu 
adat Batak Toba itu dan hukumnya sama dalam perspektif hukum Islam dia dianggap sebagai kebiasaan 
atau alur. Dan manfaatnya menurut orang Batak adalah untuk membangun hubungan yang kuat antara 
pihak laki-laki dan pihak perempuan karena dalam negoisasi pihak laki-laki dan pihak perempuan 
mengeluarkannya pendapat mengeluarkan sehingga hal itu dapat menyebabkan kuatnya hubungan 
kekeluargaan mereka.(Al-Hakim, 2018) 
 
4.Persetujuan Bersama 

 Persetujuan bersama merupakan akhir dari tahapan-tahapan rujuk adat Batak Toba dan 
merupakan kebiasaan yang selalu dipakai oleh sebagian orang Batak Toba Dan kalau dilihat dari 
perspektif hukum Islam maka dia dilihat sebagai sebuah proses atau kebiasaan dalam merujuk itu yang 
diperbolehkan karena dia dianggap sebagai al urf.(Ritonga, 2020) 
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 Tapi perlu dicatat bahwa sebagian orang Batak itu mewajibkan tahapan-tahapan ini sehingga 
ada beberapa penghambat agar rujuk itu terjadi, Tapi kalau dilihat dari perspektif hukum Islam dia 
dihukumi sebagai sebuah kebiasaan yang diperbolehkan karena tahapan-tahapan dalam merujuk adat 
Batak Toba Ini adalah sebuah proses dalam merujuk itu tersendiri dan memiliki manfaat bagi 
masyarakat dan orang yang ikut dalam permasalahan merujuk tadi. 
 
KESIMPULAN  

Adat rujak Batak Toba memiliki Tata caranya tersendiri dan prosesnya seperti persetujuan 
keluarga, pertemuan adat, negoisasi dan persetujuan bersama. Itulah tahapan-tahapan rujuk ada di 
Batak Toba yang gunakan oleh orang Batak dalam menyelesaikan permasalahan rujuk di tempat 
mereka. 

Sedangkan hukum Islam tersendiri memiliki tata cara seperti bisa dilakukan dengan perkataan 
ataupun perbuatan dan memiliki syarat-syarat atau rukun yang telah ditentukan.  Dari sini ditemukan 
bahwasanya adat rujuk batak toba tidak semuanya bertentangan dengan hukum islam. Ada sebagian 
yang diperbolehkan dalam hukum islam karena hal itu tidak melanggar aturan dalam tata cara rujuk 
islam bahkan itu termasuk dalam kaidah al-urf dalam disiplin ilmu ushul fiqih sedangkan yang 
menyalahi hukum islam adalah dimana posisi adat rujuk di batak toba mewajibkan untuk menggunakan 
tata  cara pada adat tersebut yang mana apabila tidak dikerjakan itu tidak sah menurut adat tersebut.   
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